
AVRIST LINK SYARIAH BALANCED RUPIAH

Memberikan tingkat pengembalian yang

relatif moderat-tinggi dengan tingkat resiko

yang bervariasi dalam jangka waktu

menengah dan panjang. Dana investasi

dialokasikan ke saham syariah dan surat

berharga pendapatan tetap syariah.
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IDR Harian

Rp 2,000.00

2,00 %

Menengah - Tinggi

• Deposito Bank Permata Syariah

• Sukuk Wakalah CIMB Niaga Auto Finance

• Telekomunikasi Indonesia

• KALBE Farma

• Adaro Energy
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Syariah Balanced Rupiah
Tolak Ukur (33% JII Index + 33% TD +33% INDOBEX)

Saham Syariah di IDX 10% - 75% 

Obligasi Syariah 10% - 75% 

Reksa Dana Campuran Syariah     0% - 100% 

Instrumen Pasar Uang 0% - 25%

28 April 2023
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Link Syar iah Balanced Rupiah

Tolok Ukur (33% JII Index + 33% TD +33% INDOBEX)

Kinerja
Link Syariah 

Balanced

Tolok 

Ukur

 Sejak bulan lalu 1,42% 1,00%

 Sejak aw al tahun 0,01% 0,81%

 Sejak tahun lalu -2,76% 0,91%

 Sejak peluncuran 29,00% 96,06%
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Link Syariah Balanced Rupiah Tolok Ukur (33% JII Index + 33% TD + 33% INDOBEX)

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat menguat +1.62% selama bulan Apr'23 (+0.95% YTD) didorong 

oleh hasil laporan keuangan 1Q23 beberapa emiten yang tercatat lebih baik dibandingkan ekspektasi 

pasar terutama pada emiten sektor perbankan. Hal tersebut juga tercermin pada arus kas asing yang 

tercatat meningkat menjadi sebesar Rp12.29 triliun (18.26 triliun YTD)

Imbal hasil SBN 10 tahun kembali tercatat menurun sebesar -26.10 bps ke level 6.53% pada akhir Apr’23 (-

40.80 bps secara YTD) di tengah keputusan BI untuk mempertahankan suku bunga acuannya di level 

5.75% serta sejalan dengan penurunan imbal hasil US Treasury 10 tahun sebesar -4.56 bps ke level 

3.42% (45.28 bps secara YTD) didorong oleh ekspektasi pasar bahw a the Fed tidak akan meningkatkan 

suku bunga acuannya hingga akhir tahun 2023 di tengah perlambatan tingkat inflasi AS dan harga 

komoditas secara umum. Sementara, investor asing mencatatkan arus kas masuk sebesar Rp4.16 triliun 

(Rp60.50 triliun YTD) sehingga jumlah kepemilikan investor asing pada pasar SBN tercatat 14.86%.


